BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hubungan antara variabel X (minat terhadap tayangan kekerasan) dan variabel Y
(perilaku agresif) ditunjukkan dengan harga ry, = 0,7244 dan er2 = 0,5247 atau
52,47%, yang berarti bahwa 52,47% perilaku agresif pada siswa SMP Negeri 4
Kota Gorontalo dijelaskan oleh minat terhadap tayangan kekerasan melalui audio
visual. Dengan demikian hipotesis penelitian ini yaitu “terdapat hubungan antara
minat terhadap tayangan kekerasan melalui audio visual dengan perilaku agresif

siswa di SMP Negeri 4 Kota Gorontalo” diterima.

5.2 Saran

Adapun saran yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini diantaranya:
a. Bagi Guru

Guru kiranya dapat mendidik siswa dengan kasih sayang bukan dengan
kekerasan sehingga siswapun akan mengikutinya. Guru juga harus dapat
mengontrol perilaku setiap siswanya. Khususnya bagi guru bimbingan dan
konseling, hendaknya melaksanakan layanan untuk mengurangi minat siswa

menonton tayangan kekerasan melalui audio visual.

b. Bagi Orang Tua

Orang tua sebagai pendidik pertama yang dijumpai oleh anak/siswa di
rumah sebaiknya lebih selektif dalam memilih film yang bisa ditonton oleh anak,

sehingga konsumsi terhadap film bertemakan kekerasan bisa diminimalisir. Orang



tua juga sebaiknya mendampingi anak ketika mereka sedang menonton sebuah

tayangan dan terakhir orang tua harus dapat membatasi waktu menonton anak.
c. Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan dapat mendesain ulang program siaran yang sesuai
dengan nilai-nilai dan budaya Indonesia serta mempertimbangkan pengaruh dari
tayangan tersebut sehingga tidak berdampak buruk pada anak-anak. Selain itu,
harus adanya pengaturan acara televisi agar fungsi dari televisi sebagai sarana
informatif, edukatif, rekreatif sampai pada penontonya. Terakhir, agar kiranya
pemerintah dapat memperketat penyebaran tayangan-tayangan yang beredar di
internet dengan memblokir tayangan atau konten yang dapat berpengaruh negatif

bagi masyarakat dan khususnya pada anak-anak.

d. Bagi Peneliti Lanjut

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang minat tayangan kekerasan
dengan perilaku agresif dengan mengambil responden lebih banyak khususnya
kepada remaja-remaja yang terlibat dalam perilaku kekerasan yang sudah
mengarah pada kriminalitas. Serta perlu juga diadakan penelitian dengan
menggunakan metode kualitatif sehingga dapat terungkap pula bagaimana proses

terjadinya sikap perilaku agresif pada anak atau remaja dimasa Kini.
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